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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN

BM Berat molekul

BPOM Badan Pengawas Obat dan Makanan
Na-CMC Karboksimetril Selulosa Natrium
TEA Trietanolamin

°C Derajat Celcius

g gram

cm centimeter
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tingkat kekeringan di Indonesia sangat tinggi. Kondisi ini
meningkatkan risiko berbagai macam penyakit, salah satunya adalah
penyakit kulit. Kulit adalah organ tubuh manusia yang paling luar, di
mana seluruh organ lainnya terhubung. Radiasi, sinar matahari, polusi
udara, debu, dan asap rokok adalah faktor yang sering mempengaruhi
kulit. Akibatnya, kulit tampak kering dan tipis, garis-garis halus atau
kerutan muncul, kulit menjadi gelap, dan kulit menjadi kendur. Karena
kerusakan kulit akan sangat mempengaruhi kesehatan dan penampilan
manusia, penting untuk melindungi kulit, (Priani et al., 2024).

Penuaan dini merupakan sebuah masalah serius untuk wanita.
Penuaan dini adalah sebuah proses multidimensi, yaitu mekanisme
cedera dan perbaikan tubuh, sistem ini terjadi secara bergantian antara
kecepatan dan waktu yang berbeda-beda (Tutik et al., 2021). Penuaan
dini dapat disebabkan oleh beberapa faktor lingkungan diantaranya sinar
matahari, kelembapan udara, suhu, asap rokok dan polusi udara (Nailufa
& Najih, 2020). Kulit dapat terlihat kering dan bersisik jika kelembaban
alaminya hilang. Oleh karena itu, untuk menjaga kulit tetap sehat dan
memperbaiki kulit yang kering, sangat penting. Kelembaban alami kulit
dan peningkatan kadar air pada stratum corneum dapat dikembalikan
dengan salah satu cara yaitu dengan memberikan perlindungan pada kulit
dengan meningkatkan asupan nutrisi dan menggunakan gel pelembab
secara teratur (Wandari, 2020).

Moisturizer digunakan untuk mencegah penguapan air pada kulit
dan membuat kulit lembab dan lembut dengan membentuk lapisan tipis
lemak di permukaan kulit, (Harianti & Harismah, 2020). Moisturizer
merupakan produk perawatan kulit yang paling umum digunakan untuk
mengurangi kulit kering dengan melembutkan kulit, mengisi pori-pori,
dan mengurangi gesekan, (Ilham & Harismah, 2020).



Gel adalah salah satu bentuk sediaan topikal yang paling sering
digunakan. Gel lebih mudah digunakan dan tampak menarik
dibandingkan sediaan topikal lainnya karena kandungan airnya yang
mendinginkan, menyejukkan, dan melembabkan kulit, (Iskandar et al.,
2021). Gel memiliki banyak keuntungan dibandingkan dengan obat
topikal lain diantaranya dapat menyebar dengan baik pada kulit, tidak
mengganggu proses fisiologis kulit karena tidak melapisi permukaan
kulit secara kedap dan tidak menyumbat pori-pori, memberikan rasa
dingin dan mudah dicuci dengan air, dan memungkinkan digunakan pada
rambut karena memiliki pelepasan obat yang baik, serta selama
penyimpanan viskositasnya tetap stabil, (Tutik et al., 2021). Pemilihan
gelling agent yang tepat adalah salah satu hal yang harus diperhatikan
saat membuat formulasi gel.

Niacinamide merupakan bentuk aktif vitamin B3 yang bersifat
larut air, memiliki efek positif pada kesehatan kulit. Niacinamide adalah
agen antioksidan yang kuat yang melindungi keratinosit dari radikal
bebas, mengurangi induksi fotokarsinogenesis, dan memberikan
perlindungan terhadap imunosupresi yang disebabkan oleh paparan sinar
ultraviolet, (Kresnawati et al., 2022). Niacinamide adalah senyawa alami
yang banyak ditemukan pada tanaman dan tersedia secara komersial
sebagai bahan pemutih kulit dalam produk kosmetik di Indonesia.
Niacinamide dapat mengurangi melanogenesis kulit dengan mencegah
melanosome berpindah dari melanosit ke area sekitar keratinosit, (Soyata
& Chaerunisaa, 2021). Dalam uji klinis, 5% niacinamide menghasilkan
inhibisi melanosome sebesar 35% hingga 68%, dengan penurunan
signifikan hiperpigmentasi dan peningkatan kecerahan kulit setelah
empat minggu penggunaan. Secara in vitro, molekul niacinamide
mempengaruhi kelenturan melanosit dan Keratinosit, mengurangi
kerusakan hiperpigmentasi, dan memiliki kemampuan untuk
menghambat transfer melanosome dan menginduksi pencerahan kulit,
(Soyata & Chaerunisaa, 2021).

Pemilihan gelling agent sangat penting untuk pembuatan gel
karena dapat mempengaruhi sifat sediaan. Gelling agent adalah polimer
sintetik dengan sifat berbeda. Oleh karena itu, perlu untuk memilih bahan
pembentuk gel yang tepat untuk membuat gel. Gelling agent adalah
komponen polimer dengan berat molekul tinggi, dan kombinasi beberapa
molekul dan kumparan polimer yang memberikan sifat kental pada gel.
Gelling agent yang sering digunakan adalah carbopol 940,
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Na-CMC, dan lain-lain. Carbopol adalah salah satu gelling agent yang
paling umum digunakan. Gelling agent harus inert, aman, dan tidak
reaktif terhadap bahan lain. Carbopol 940 adalah gelling agent yang
sangat populer di industri kosmetik karena kompatibilitas dan
stabilitasnya yang tinggi. Jika diterapkan pada kulit, tidak toksik dan
menyebar dengan mudah. Carbopol 940 adalah bubuk halus yang banyak
digunakan sebagai gel dalam produk kosmetik dan perawatan pribadi.
Fungsinya adalah untuk menghentikan zat padat dalam cairan, mencegah
emulsi terpisah, dan memastikan produk kosmetik tetap konsisten.
Ketika gelling agent digunakan, sifatnya harus disesuaikan dengan
bentuknya saat ini. Konsentrasi sediaan biasanya digunakan untuk
gelling agent adalah 0,5-2,0%. Semakin tinggi viskositas gel, semakin
kuat strukturnya, (Thomas et al., 2023). Berdasarkan penelitian
(Supriadi & Hardiansyah, 2020) dengan judul “Formulasi dan evaluasi
sediaan fisik sediaan gel rambut ekstrak etanol daun pare dengan variasi
konsentrasi carbopol 9407, hasil yang didapat variasi konsentrasi
carbopol 940 berpengaruh signifikan terhadap evaluasi fisik pH, daya
sebar, daya lekat yang lama, dan viskositas.

Konsentrasi gelling agent mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap sifat formulasi terutama viskositas gel, sehingga konsentrasi
gelling agent perlu divariasikan untuk mencapai rasio konsentrasi yang
baik untuk menghasilkan formulasi gel yang sesuai dengan pH wajah,
dan pada prinsipnya basis carbopol juga dapat mempengaruhi pH.

Berdasarkan uraian diatas, niacinamida diformulasikan dalam
sediaan moisturizer gel dengan variasi konsentrasi carbopol 940. Dari
formula tersebut diharapkan dapat diketahui berapakah konsentrasi
carbopol 940 yang menghasilkan karakteristik fisik yang baik
berdasarkan uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar,
daya lekat. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan
sediaan moisturizer gel yang mempunyai mutu fisik yang baik.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil rumusan masalah
diantaranya, sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi carbopol 940 sebagai gelling
agent dalam sediaan moisturizer gel ?

2. Berapa konsentrasi carbopol 940 dalam formulasi sediaan moisturizer
gel yang menghasilkan sifat mutu fisik dan stabilitas yang paling
baik?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil tujuan penelitian
sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi carbopol 940 sebagai
gelling agent dalam sediaan moisturizer gel.
2. Mengetahui konsentrasi Carbopol 940 yang menghasilkan sediaan
moisturizer gel yang memiliki sifat mutu fisik dan stabilitas yang
paling baik.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan tentang pegaruh konsentrasi gelling agent terhadap uji
mutu fisik. Penelitian ini juda diharapkan menjadi dasar untuk penelitian
lanjutan mengenai sediaan moisturizer gel dengan bahan aktif yang lain.
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